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ABSTRAK 

 

MawarniViviArti, (93903) :Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui 

Metode Bermain Peran Dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Kelas VII.1 SMP Negeri 3 RanahP 

esisirTahun Ajaran 2013/2014” Program Studi 

IlmuPendidikanUniversitasNegeri Padang. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

peningkatan pada keterampilan berbicarasiswamelaluimetode bermain peran 

dalammatapelajaranBahasa Indonesia pada kelas VII.1SMP N 3 RanahPesisir 

Tahun Ajaran 2013/2014?.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatakanketerampilanberbicarasiswamemaluimetode bermain peran dalam 

meningkatkan kemampuan berbicarapadakelas VII. 1 SMP N 3 RanahPesisir. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek 

penelitian seluruh siswa kelas VII. 1 SMP N 3 RanahPesisirTahun Ajaran 2013/ 

2014 yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang 

setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Alokasi waktu tahap tindakan yang berupa proses pembelajaran adalah 2 x 40 

menit. Pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa observasi atau 

pengamatan yang dilakukan oleh siswa. Adapun instrumen datanya menggunakan 

lembar penilaian siswa tiap masing-masing siklus. Analisis datanya menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan teknik deskriptif prosentase.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran dengan Metode bermain Peran ternyata dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara pada sisiwa kelas VII. 1 SMP N 3 RanahPesisir. Untuk itu 

hendaknya para guru dapat memanfaatkan metode bermain peran sebagai salah 

satu alternatif dalam mengajarkan kemampuan berbicara dan para peneliti dapat 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah melatih siswa untuk 

mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulis. Tujuan ini diaplikasikan melalui 

empat keterampilan berbahasa. 

Empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis.Dalam setiap 

pembelajaran atau tatap muka, minimal tiga keterampilan harus 

terintegrasi.Alasannya, karena masing-masing keterampilan tersebut tidak bisa 

disajikan sendiri-sendiri, melainkan harus terpadu (terintegrasi). 

Dalam proses pembelajaran, masing-masing keterampilan berbahasa itu 

memiliki persoalan yang berbeda. Artinya, setiap keterampilan berbahasa tidak 

mendapat porsi yang sama untuk setiap siswa. Minsalnya, ada siswa yang senang 

dengan keterampilan menyimak dan berbicara, ada pula siswa yang suka dengan 

keterampilan membaca dan berbicara, ataupun keterampilan lain yang sesuai 

dengan kemampuannya. Namun dari empat keterampilan tersebut, keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang paling banyak memunculkan 

permasalahan dikalangan siswa. 

Berdasarkan pengalaman dalam mengajar bahasa Indonesia di kelas VII 

pada tahun pelajaran 2013/2014, keterampilan berbicara memang menghadapi 

1 
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kendala yang cukup besar. Misalnya di dalam kegiatan pembelajaran, siswa yang 

sebenarnya belum paham dengan apa yang dijelaskan guru, namun mereka tidak 

mau atau tidak sanggup meminta penjelasan ulang kepada gurunya, siswa tidak 

bisa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, melaporkan sesuatu, menanggapi 

pendapat teman, menyampaikan pendapat tentang suatu permasalahan yang ada. 

Adapun alasan beberapa siswa yang tidak mau berbicara adalah karena mereka 

tidak bisa menggunakan bahasa indonesia dengan benar serta malu di tertawa kan 

teman. 

Para siswa hanya mampu menyimpan file, gagasan, dan pendapat dalam 

hati atau pikiran mereka.  Mereka (para siswa) tidak memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat tersebut kepada orang lain, apakah 

melalui tulisan atau lisan.Apalagi dalam kemampuan berbicara (komunikasi 

lisan), siswa bisa menghabiskan waktu puluhan menit untuk menyampaikan 

sesuatu. Mereka sangat kesulitan bila diminta untuk berbicara seperti menjawab 

pertanyaan, menyampaikan pendapat  dan tanggapan, melaporkan sesuatu, 

melisankan naskah drama dengan penghayatan, menawarkan sesuatu, 

menceritakan kembali, dan kegiatan berbicara lainnya. Ketika ditanyakan kepada 

mereka, alasan mereka  tidak mau berbicara, jawabannya adalah malu dan takut. 

Jadi, keterampilan berbicara itu  tidak jalan  selama pembelajaran bukan semata 

karena ketidakmampuan siswa, melainkan juga karena takut dan malu. 

Alasan ini yang membuat para siswa untuk tidak mau berbicara.Padahal 

sebenarnya, jauh di dalam hati mereka, mereka sangat ingin mendapatkan 

penjelasan lebih.Mulut mereka pun sebenarnya bergerak menyusun kalimat yang 
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ingin di tanyakan, tapi mereka tidak bisa menyampaikannya. Guru pun sangat 

berharap anak-anaknya mau menanyakan  sesuatu  yang kurang mereka pahami. 

Kondisi ini sangat sering di temui ketika proses belajar mengajar berlangsung 

kondisi ini pula yang sering membuat pembelajaran menjadi terkendala sehingga 

proses pembelajaran yang diikuti siswa menjadi kurang bermakna dan hasil 

belajar pun kurang maksimal. 

Kondisi awal siswa kelas VII.1 SMP N 3 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan batas nilai awal kemampuan berbicara siswa melalui metode 

bermain peran kelas VII. 1 SMP N 3 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 

dalam berbicara bahasa Indonesia cukup, dengan rata-rata 65,00. 

Hasil Presentase Tes Awal Kemampuan Berbicara melalui metode bermain 

peran Siswa Sebelum Perlakuan Tindakan  

 

No. Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1. 90 - 100 - 0% Amat Baik 

2. 80 – 89 - 0% Baik 

3. 70 – 79 8 20% Cukup 

4. ≤60 -69 32 80% Kurang 

 
Jumlah 40 100% 

 
 

Adapun rincian data di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai antara 60 - 69 ada 32 siswa (80%) dan termasuk kategori 

kurang.Siswa yang memperoleh nilai 70 - 79 ada 8 sisawa (20%) termasuk 

kategori cukup. Adapun kategori baik  dengan siswa yang memperoleh nilai 

antara 80 - 89 belum dicapai seorang pun (0%) dan kategori amat baik dengan 
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memperoleh nilai antara 90 - 100 juga belum dicapai seorang pun (0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh belum memenuhi target yang telah 

ditentukan, target yang ditentukan sesuai dengan pembelajaran tuntas apabila 

siswa dapat menguasai dengan kategori baik (75%). 

Masalah kemampuan berbicara ini bukan hanya ditemui dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, tapi hampir dalam semua mata pelajaran.Namun, 

penulis mengakat permasalahan kemampuan berbicara ini menjadi materi 

penelitian khusus dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Sekarang muncul satu pertanyaan, “Mengapa berbicara itu penting?” 

Berbicara merupakan penyajian penjelaskan secara  kepada orang lain baik secara 

kelompok maupun individu. Mereka yang mahir berbicara  dengan mudah dapat 

menguasai massa,dan mereka yang berhasil memasarkan gagasan mereka 

sehingga dapat di terima oleh orang lain. Contohnya saja seseorang guru dengan 

keahliannya berbicara mampu menjelaskan materi pembelajaran sehingga semua 

materi dapat dikuasai oleh siswanya.Jadi kemampuan berbicara siswa juga di 

dukung oleh peran penting seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Terkadang guru kurang memotivasi siswa untuk membaca, materi pelajaran jauh 

dari jangkauan siswa dan teknik bertanya kurang tepat, sehingga kurang direspon  

siswa.  

Pada pelajaran bahasa Indonesia guru jarang menggunakan alat peraga 

dalam pembelajaran, akibatnya membuat siswa menerawang dan mengira-gira. 

Minsalnya tentang materi menampilkan suatu kejadian, guru hanya bercerita di 

depan kelas tampa menggunakan alat peraga seperti media gambar, vidio dan dll. 
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Siswa hanya di suruh membaca dan setelah itu membuat latihan pada buku paket 

sehingga gurukurang tepat dalam pemilihan teknik mengajar dan sedikit memberi 

kesempatan berbicara siswa. 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah Metode Bermain Peran untuk 

meningkatan kualitas pendidikan yang optimal di sekolah.Penggunaan metode 

bermain peran bertujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan bagi siswa 

dengan bermain peran secara sederhana. Permainan peran ini mulai dari pemeran 

maupun tokoh sesuai dengan usia anak dan permasalahannya. Dengan demikian 

siswa akan tertarik, senang, dan bersemangat karena dapat belajar sambil bermain. 

Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar mengajar yang 

tergolong dalam metode simulasi. Menurut Dawson (1962) yang dikutip oleh 

Moedjiono & Dimyati (1992:80) mengemukakan bahwa simulasi merupakan 

suatu istilah umum berhubungan dengan menyusun dan mengoperasikan suatu 

model yang mereplikasi proses-proses perilaku. Sedangkan menurut Ali (1996:83) 

mengemukakan bahwa metode simulasi adalah suatu cara pengajaran dengan 

melakukan proses tingkah laku secara tiruan. 

Metode bermain peran adalah metode pembelajaran yang di dalamnya 

menampakkan adanya perilaku pura-pura dari siswa yang terlihat dan/ atau 

peniruan situasi dari tokoh-tokoh sejarah sedemikian rupa. Dengan demikian 

metode bermain peran adalah metode yang melibatkan siswa untuk pura-pura 

memainkan peran/ tokoh yang terlibat dalam proses sejarah. Pembelajaran akan 

lebih menyenangkan bila didukung oleh seorang guru yang aktif. Strategi 
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pembelajaran yang digunakan guru yang aktif itu sangat bervariasi, dinamis, tidak 

monoton, senantiasa disesuaikan dengan materi pelajaran,situasi, kondisi, serta 

proses pembelajarannya.  

 

B. Indentifikasi Masalah 

Lemahnya kemampuan berbicara siswa antara lain: 

1.Faktor Guru 

a. Kurang memotivasi siswa untuk membaca, Dampaknya, siswa sangat 

miskin wawasan dan kosa kata. 

b. Materi pelajaran jauh dari jangkauan siswa (dunia siswa). 

c. Jarang menggunakan alat peraga dalam pembelajaran. Akibatnya 

membuat siswa menerawang dan mengira-ngira. 

d. Metode mengajar guru kurang bervariasi. 

e. Sering merespon secara negatif pembicaraan siswa. 

f. Teknik  bertanya kurang tepat. 

g. Kurang memberikan kesempatan berbicara pada siswa. 

h. Kurang tepat dalam pemilihan teknik merngajar. 

2. Faktor Siswa 

a. Malas membaca. Ini menyebabkan wawasan dan kosakata yang dimiliki 

siswa sangat minim. 

b. Tidak memiliki rasa percaya diri. 

c. Malas belajar. 

d. Memiliki rasa takut yang berlebihan. 
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e. Malu ditertawakan teman. 

f. Tingginya budaya cemooh di kalangan siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa rendahnya kemampuan 

berbicara siswa bukan hanya disebabkan oleh siswa itu sendiri melainkan juga 

oleh guru. Artinya, di samping siswa harus memperbaiki cara belajarnya, 

termasuk  juga bagaimana cara guru memperlakukan siswa agar termotivasi untuk 

belajar dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan yaitu “ apakah terdapat peningkatan pada keterampilan berbicara 

siswa melalui metode bermain peran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VII-1 SMP 3 Ranah Pesisir? “  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa 

melalui metode bermain peran pada kelas VII-1 SMP 3 Ranah Pesisir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai salah satu informasi tentang 

model pembelajaran.Namun, secara pratis ini bermanfaat bagi praktisi pendidikan 

yaitu guru untuk membekali dirinya dalam melaksanakan tugas keguruannya. 

Guru akan semakin teliti, peduli, dan respon terhadap pembelajaran. Yang di 
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laksanakan di kelasnya. Gurupun,mengetahui kiat yang harus di lakukannya untuk 

memacu siswanya dalam menguasai materi pembelajaran, yang pada akhirnya 

mengatarkan mata pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran idola 

pada setiap jenjang pendidikan. Secara rinci, penelitian ini bermanfaat : 

1.  Bagi Guru 

a. Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian, sehingga akan 

menjadi guru menjadi berani dan mandiri. 

b. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru dalam  menghadapi 

permasalahan yang terjadi di kelas. 

c. Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai materi pelajaran. 

d. Menggunakan teknik yang beragam dalam pembelajaran. 

e. Meningkatkan kinerja guru agar lebih profesional. 

2. Bagi Siswa. 

a. Menambah motivasi dalam belajar. 

b. Lebih terampil dalam berbicara. 

c. Meningkatkan prestasi dan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 




